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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Paparan Data
1. Gambaran Umum tentang Desa Ngepung Kecamatan Patianrowo
Kabupaten Nganjuk
a. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah Desa Ngepung Kecamatan
Patianrowo kabupaten Nganjuk provinsi Jawa Timur Indonesia
termasuk kedalam wilayah daerah Kertosono. Jarak dengan Ibukota
Kabupaten Nganjuk sekitar 26 km. Sedangkan jarak dengan Ibukota
provinsi Jawa Timur 102 km. Adapun batas letak Desa Ngepung
Kecamatan Patianrowo Kabupaten Nganjuk adalah sebagai berikut:
1) Batas Utara : Desa Kedungboto
2) Batas Selatan : Desa Kemaduh
3) Batas Timur : Desa Babadan
4) Batas Barat : Desa Gareman
b. Sejarah Singkat Desa Ngepung
Pada awalnya keadaan desa ini sangat pesat dan kondisinya
masih berbentuk hutan belantara yang kemudian diberi nama Ngepung.
Alur sejarah Desa Ngepung Kecamatan Patianrowo Kabupaten Nganjuk
dibawah Kepemimpinan Raden Toemenggoeng Sosrokoesoemo 1 yang
dikenal sebutan Kanjeng Jimat. Di mana tahun 1880 adalah tahun suatu
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kejadian yang diperingati yaitu mulainya kedudukan Ibukota Kabupaten
Nganjuk. Kecamatan terdekat adalah kecamatan Kertosono dengan
jarak 4 km yang terletak di sebelah utaranya. Di kecamatan Patianrowo
terdapat pabrik gula yang tergabung kedalam PTP X Jawa Timur,
sehingga banyak penduduk yang menggantungkan hidupnya dengan
bekerja di Pabrik gula. Kecamatan Patianrowo merupakan daerah asal
mantan Menteri Penerangan Harmoko pada Kabinet Orde Baru di
bawah kepempimpinan Presiden Soeharto. Desa Ngepung adalah
daerah yang dikuasai Belanda dan Kesultanan Yogyakarta merupakan
kasunanan Surakarta. Sejak adanya Perjanjian Sepreh 1830, atau
tepatnya pada tanggal 4 Juli 1830, maka semua Kabupaten di Nganjuk
(Berbek, Gondang, Kertosono dan Nganjuk) tunduk di bawah
kekuasaan dan pengawasan Nederlandsch Gouverment. Saat ini
kecamatan Patianrowo dipimpin seorang Camat, yaitu Drs Fauzi Arifin,
MM. Alamat: Jl. Rowosari No 1 Patianrowo. Kecamatan Patianrowo
terdiri dari 11 Desa/Kelurahan yakni: 1. Ds. Patianrowo. 2. Ds.
Ngrombot. 3. Ds. Ngepung. 4. Ds. Babadan. 5. Ds. Kuncen. 6. Ds.
Pecuk. 7. Ds. Pisang. 8. Ds Rowomarto. 9. Ds. Tirtobinangun. 10. Ds.
Ganggang. 11. Ds. Sentanan.1
c. Visi, Misi, desa Ngepung Patianrowo Nganjuk
1) Visi Desa Ngepung Patianrowo Nganjuk
1 Buku Arsip balai Desa Ngepung, hal. 10, diperoleh pada tanggal 3 Desember 2018
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Mewujudkan masyarakat yang bertaqwa, berakhlaqul
karimah, cerdas, wawasan luas dan sumber daya manusia yang
baik.
2) Misi Desa Ngepung Patianrowo Nganjuk
Mengembangkan masyarakat yang sejahtera, adil, makmur,
terdidik dan mampu mengembangkan SDM dan SDA, sehingga
mampu bersaing dengan daerah yang lain.2
d. Kondisi Masyarakat dan Perangkat Desa Ngepung Patianrowo Nganjuk
Desa Ngepung adalah desa yang masyarakatnya maju dan
berkembang. Ada beberapa orang yang sudah menjadi guru, dokter,
pegawai. Secara umum warga masyarakat Ngepung mayoritas bemata
pencaharian bertani dan sedangakan masyarakatnya tergolong
masyarakat tengah-tengah (primitive dan modern). Jumlah penduduk
Kecamatan Patianrowo sebesar 48.423 jiwa dengan kepadatan
penduduk 2310 jiwa/km.
Desa Ngepung merupakan desa yang cukup maju, itu dapat
dilihat dari tujuan masyarakat Ngepung yang sangatlah besar harapan
dan cita-citanya untuk mencapai hidup yang sejahtera, dan damai. Serta
menjadikannya sebagai masyarakat yang beragama berguna bagi
masyarakat dan bangsa.
2 Ibid., hal. 15
77
Desa Ngepung Patianrowo Nganjuk merupakan desa yang
cukup besar diwilayah Kecamatan Patianrowo Kabupaten Nganjuk
yang setiap harinya memperoleh penghasilan sesuai dengan bentuknya.
e. Kondisi Budaya Masyarakat Desa Ngepung Patianrowo Nganjuk
Budaya adalah segala hasil pikiran, kemauan dan karya manusia
secara individual atau secara singkat adalah cara hidup yang telah
dikembangkan oleh masyarakat. Di sini peneliti tentang budaya yang
ada dan berlaku di Desa Ngepung yang terkait dengan tingkah laku
masyarakat. Dan kegiatan di Desa Ngepung bersifat natural, fleksibel,
kongkrit, dan bersifat abstrak. Hal-hal bersifat natural adalah
terciptanya budaya masyarakat berjalan sesuai kondisi alamiah, adapun
fleksibel adalah berjalannya kondisi masyarakat berbudaya tidak terjadi
kekacauan di benak masyarakat (lunak), sedangkan adalah berupa
benda-benda misalnya bangunan, rumah, mobil, barang seni, tindakan-
tindakan seni, cara duduk, cara berpakaian dan sebagainya. Sedangkan
abstrak adalah cara berfikir ilmiah, kemampuan menciptakan sesuatu,
kemauan yang kuat untuk mencapai sesuatu keimanan dan ketaqwaan
serta keyakinan. Dengan keanekaragaman tradisi/budaya desa Ngepung
berjalan baik, sehingga pola kehidupan masyarakat Ngepung dan
motivasi setiap tokoh-tokoh agama dan adat berhubungan dan saling
mengisi fenomena perkembangan masyarakat sehingga dapat tercapai
kehidupan yang dicita-citakan bersama.
78
Peneliti terlebih dahulu akan menjelaskan kebudayaan yang
kongkrit yang dilakukan oleh masyarakat desa Ngepung, misalnya cara
berpakaian dimana cara berpakaian masyarakat di desa Ngepung untuk
laki-laki caranya sama dengan masyarakat di daerah lainnya, sedangkan
perempuan juga sama ada yang memakai jubah, berjilbab (kerudung),
tidak berjilbab, pakai celana, rok, dan masih ada sebagian kecil
masyarakat memakai kemben. Sesuai dengan selera masing-masing.
Selain itu kebudayaan di Desa Ngepung adalah berkomunikasi
dengan bahasa yang ada di dalam masyarakat itu sendiri, karena bahasa
merupakan alat untuk berkomunikasi sesamanya sehari-hari. Sedangkan
budaya yang lain yaitu jaranan, wayang, baritan setiap tanggal 1 Shuro
(1 Muharam), pengajian akbar, rebanan (zhiba’an), memperingati hari-
hari besar, santunan anak yatim, pernikahan (mempunyai cara masing-
masing), yasin tahlil, haul (menda’an) dan bertani.
Sedangkan bentuk budaya yang abstrak adalah segala hasil
pikiran, kemauan dan karya manusia secara individual atau secara
singkat adalah cara hidup yang telah dikembangkan oleh masyarakat.
Masih banyak lagi kegiatan-kegiatan kebudayaan di dalam masyarakat
Ngepung.
2. Pelaksanaan Jual Beli Hasil Panen Buah Mangga dengan Cara
Ijon/Borongan di Desa Ngepung Kecamatan Patianrowo Kabupaten
Nganjuk
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Pelaksanaan jual beli hasil panen mayoritas dengan cara ijon atau
borongan yang mana praktek jual beli hasil panen buah mangga
menggunakan sistem ijon atau borongan berawal dari seorang yang ingin
menjual hasil panennya dan dia tidak ingin repot-repot mengeluarkan
banyak uang untuk memanennya, kemudian pemborong mendatangi
seseorang di rumahnya yang ingin membeli hasil panennya, dan
membelinya dengan secara keseluruhan yang kemudian dinamakan
borongan, hal ini sebagaimana hasil wawancara dengan pemborong yang
mengunkapkan bahwa:
Praktek jual beli hasil panen dengan menggunakan sistem ijon atau
borongan berawal dari seseorang yang ingin menjual hasil
panennya yang berupa buah mangga, karena jika dibiarkan tidak
dijual, maka buah mangga jatuh semua ketika masih kecil.
Kebanyakan pada akhirnya buah akan busuk dan jika mau dimakan
sendiri tidak akan habis karena terlalu banyak. Meskipun
keuntungan yang didapat sedikit masih banyak keuntungan yang
didapat oleh penjual. Kemudian saya mendatangi seseorang yang
ingin menjual hasil panennya, dan membelinya dengan keseluruhan
yang kemudian dinamakan ijon atau borongan. Setelah itu
masyarakat yang lainnya mengikuti cara penjualan hasil panennya
berupa buah mangga dengan sistem ijon atau borongan hingga
sampai saat ini.3
Dalam satu tahun, pemilik pohon mangga mengalami musim panen
2 sampai 3 kali tapi itu tidak bisa dipastikan, karena ketika musim hujan
biasanya buah mangga tidak bisa berbuah lebat, banyak yang jatuh ketika
masih kecil. Hal ini senada sesuai dengan hasil wawancara dengan pemilik
pohon mangga:
Di desa Ngepung dalam jual beli hasil panen terutama buah
mangga lebih mengenal sistem ijon atau borongan, karena memang
3 Hasil wawancara dengan Bapak Aspul pada tanggal 3 Desember 2018
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umumnya yang dipakai adalah kata borongan untuk mengatakan
bahwa jual beli buah mangga yang masih dipohon itu jika
dilakukan dibeli semuanya tidak dihitung setiap buah.4
Hal ini senada juga diungkapkan oleh pemilik pohon mangga lain
yaitu:
Di sini jual beli hasil panen lebih mengenal sistem ijon atau
borongan. Umumnya yang dipakai adalah kata ijon atau borongan,
untuk mengatakan bahwa jual beli buah mangga yang masih
dipohon itu jika dilakukan dibeli semuanya. Karena menurut saya
itu menghemat biaya untuk memanen seperti saya ini tidak lagi
mengeluarkan biaya untuk orang yang ikut membantu proses
pemanenan. Karena saya tidak punya biaya untuk itu mbak. Jika
ingin dipanen sendiri dan dijual kepasar juga membutuhkan banyak
tenaga. Meskipun sebenarnya keuntungan yang didapat sedikit,
tetapi buah mangga itu tidak pasti nantinya bisa berbuah banyak
atau tidak. Karena biasanya ketika musim kemarau angin sangat
kencang, jadi ketika buah masih pada kecil-kecil sudah pada jatuh
semua dan ketika musim hujan buah mangga bisa dimakan ulat
akibatnya busuk. Jadi untuk mengantisipasi bila sudah ada penjual
yang menawar buah mangga ketika masih dipohon mending
dikasihkan saja meskipun keuntungan yang didapat sedikit tidak
apa-apa dibandingkan tidak dapat keuntungan sama sekali.5
Data tersebut di atas juga didukung oleh hasil wawancara dengan
pemilik pohon mangga yang lain yang mengungkapkan bahwa:
Dalam jual beli hasil panen buah mangga lebih mengenal sistem
ijon atau borongan yang mana jual beli buah mangga yang masih
dipohon jika dilakukan dibeli semuanya. Karena menurut saya itu
menghemat biaya untuk panen dan tidak lagi mengeluarkan biaya
untuk orang yang ikut membantu proses pemanenan. Saya sudah
tidak punya uang, nanti jika saya harus membayar buruh. Hasil
yang saya peroleh malah tidak sebanding dengan yang sudah
dikeluarkan.6
Data di atas didukung dengan berdasarkan hasil observasi pada
tanggal 7 desember 2018 pada saat peneliti melakukan penelitian ketika
4 Hasil wawancara dengan Bapak Kabib pada tanggal  3 Desember 2018
5 Hasil wawancar dengan Bapak Masbukin pada tanggal 4 Desember 2018
6 Hasil wawancar dengan Bapak Ismail pada tanggal 7 Desember 2018
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waktu itu musim panen buah mangga. Sistem jual beli hasil panen buah
mangga dengan ijon atau borongan terjadi ketika seorang pemilik pohon
mangga tidak ingin repot-repot memanen hasil buah mangganya. Apabila
hasil panen buah mangga sudah ada yang membeli, pemilik pohon mangga
tidak perlu mencari buruh untuk memanen hasil panennya.7 Hal ini
berdasarkan pada jawaban yang dilontarkan oleh beberapa pemilik pohon
mangga ketika peneliti melakukan wawancara dengan pemilik pohon
mangga yang mengungkapkan bahwa:
Biasanya saya menjual panen mangga ini dengan cara ijon atau
borongan karena lebih mudah dan tidak merepotkan, berbeda jika
dipanen sendiri membutuhkan lebih banyak tenaga dan banyak
biaya, sehingga tidak begitu ada keuntungannya.8
Demikian halnya dengan pemilik pohon mangga lain yang
mengungkapkan bahwa:
Menjual panen dengan ijon atau borongan lebih mudah, karena
tidak membutuhkan banyak tenaga, seperti membiayai buruh untuk
memanen buah, memberi makan buruh. Kalau dipanen sendiri
repot (menguras banyak tenaga).9
Para pemborong lebih memilih membeli hasil panen dengan sistem
ijon atau borongan, karena membeli secara ijon atau borongan dapat
menghasilkan keuntungan yang cukup besar. Hal ini berdasarkan pada
jawaban yang dilontarkan oleh pemborong ketika peneliti melakukan
wawancara yang mengungkapkan bahwa:
Kalau membeli buah mangga secara ijon atau borongan terkadang
memiliki keuntungan yang sangat memuaskan, karena di saat
membeli dari pemilik pohon mangga. Misalnya membeli buah
7 Hasil observasi pada tanggal 7 Desember 2018
8 Hasil wawancara dengan Bapak Kabib  pada tanggal 3 Desember 2018
9 Hasil wawancara dengan Bapak Masbukin pada tanggal 4 Desember 2018
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mangga pada 1 pohon buah mangga biasanya kalau harga mangga
masih mahal bisa mencapai 500.000 setiap pohon dan jika dijual ke
agen bisa sampai 750.000 tetapi kalau harga mangga murah setiap
pohon harganya cuma 100.000 sampai 200.000 kalau dijual lagi ke
agen harganya 300.000.10
Hal ini senada juga diungkapkan oleh pemborong yang
mengungkapkan bahwa:
Membeli hasil panen buah mangga dengan ijon atau borongan
memberikan keuntungan tersendiri, terkadang mendapatkan
keuntungan terkadang juga rugi. Ya jika demikian bagi saya itu hal
biasa namanya juga dagang, kadang ya untung kadang ya rugi
tergantung harga dipasar. Kalau harganya mahal juga mendapat
untung yang banyak tetapi ketika harganya murah akibatnya bisa
rugi.11
Sedangkan dalam aqadnya dapat dilakukan ketika berada diladang
pemilik mangga maupun dirumah pemilik pohon mangga. Ketika pemilik
pohon mangga berada diladang dapat mempermudah tawar menawar
panennya, dikarenakan objek yang akan dibeli sudah ada dihadapan
pembeli dan penjual. Ketika itu panen buah mangga dan pemborong
mendatangi pemilik pohon mangga diladang, kemudian si pembeli
mengambil contoh buah mangga kemudian melakukan tawar menawar
untuk menentukan harga.
Pelaksanaan akad jual beli dilakukan dirumah pemilik pohon
mangga, biasanya pemborong sudah melihat buah diladang sehingga dapat
memastikan tawar menawar. Hal ini berdasarkan pada jawaban yang
dilontarkan oleh beberapa pemilik pohon mangga yang mengungkapkan
bahwa:
10 Hasil wawancara dengan Bapak Aspul pada tanggal 4 Desember 2018
11 Hasil wawancara dengan Bapak Ihsan pada tanggal 6 Desember 2018
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Biasanya kalau pemborong membeli panenan waktu di ladang dan
langsung melihat buahnya dan ketika itu juga menetapkan harganya
dan jika pemborong datang ke rumah biasanya sudah melihat
contoh hasil buah. Selanjutnya melakukan kesepakatan antara
penjual dan pembeli di rumah untuk menentukan harga, istilahnya
tawar menawar.12
Hal ini senada juga diungkapkan oleh pemilik pohon yang
mengungkapkan bahwa:
Menjual panen dengan cara ijon atau borongan lebih mudah,
soalnya tidak membutuhkan banyak tenaga. Kalau dipanen sendiri
merepotkan dan biasanya aqad berlangsung di ladang dan di rumah.
Terlebih dahulu, pemborong dan saya melihat hasil panen yang ada
di ladang kemudian mulailah pemborong menawarkan harga-harga
yang akan kami sepakati bersama.13
Mengenai cara penentuan harga pemborong mempunyai hitungan
tersendiri yaitu sebagaimana hasil wawancara dengan pemborong
mengungkapkan bahwa “mengenai harga yang ditentukan berdasarkan
biaya merawat pohon mangga tersebut sampai pohon mangga berbuah
banyak”.14
Para pemborong lebih memilih membeli hasil panen dengan sistem
ijon atau borongan, karena membeli secara ijon atau borongan dapat
menghasilkan keuntungan yang cukup besar. Hal ini berdasarkan pada
jawaban yang dilontarkan oleh pemborong ketika peneliti melakukan
wawancara yang mengungkapkan bahwa:
Di Desa Ngepung ketika pohon masih belum berbuah saya sebagai
pemborong memberikan obat ke pohon mangga dengan tujuan agar
kalau berbuah nanti buah mangga akan berbuah banyak itu disertai
perjanjian yang telah dibuat antara kedua belah pihak yaitu pemilik
12 Hasil wawancara dengan Bapak Kabib pada tanggal 4 Desember 2018
13 Hasil wawancara dengan Ibu Emi pada tanggal 8Desember 2018
14 Hasil wawancara dengan Bapak Ismail pada tanggal 6 Desember 2018
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pohon dengan pemborong. Ketika pohon sudah berbuah banyak
dan waktunya untuk memanen buah mangga nanti hasil yang di
peroleh dari penjualan buah mangga dibagi menjadi dua antara
pemilik pohon dengan pemborong. Ketika buah mangga sudah di
panen semuannya pemilik pohon tidak langsung menerima uang
tersebut, melainkan pemborong menjualnya ke pasar dulu. Setelah
buah mangga laku terjual semuanya baru pemilik pohon dikasih
uang hasil penjualan tadi setengahnya.15
Hal ini senada juga diungkapkan oleh pemborong yang
mengungkapkan bahwa:
Ketika pohon masih belum berbuah saya sebagai pemborong
memberikan obat ke pohon mangga dengan tujuan agar jika pohon
mangga berbuah nanti buahnya akan berbuah banyak. Semua ini
dilakukan disertai perjanjian yang telah dibuat antara kedua belah
pihak yaitu pemilik pohon dengan pemborong. Ketika pohon sudah
berbuah banyak dan waktunya untuk memanen buah mangga nanti
hasil yang di peroleh dari penjualan buah mangga dibagi menjadi
dua antara pemilik pohon dengan pemborong, tetapi ketika pohon
mangga mulai berbunga proses akan menjadi buah mangga dan
saat musim kemarau banyak angin akibatnya buah mangga jatuh
semua waktu masih kecil.16
Demikian halnya dengan pemilik pohon mangga lain yang
mengungkapkan bahwa:
Menurut saya mbak buah mangga itu berbuah musim-musiman.
Ketika tidak waktunya musim buah mangga pohon mangga juga
tidak akan berbuah dan pohon mangga tidak bisa berbuah kapan
saja. Perawatan buah mangga juga mudah tidak diberi pupuk saja
kalau memang lagi musim buah mangga nantinya juga akan
berbuah apalagi di kasih pastinya tambah banyak buahnya.17
Hal ini senada juga diungkapkan oleh pemilik pohon yang
mengungkapkan bahwa:
Buah mangga itu berbuah musim-musiman. Ketika tidak waktunya
musim buah mangga pohon mangga juga tidak akan berbuah dan
15 Hasil wawancara dengan Bapak Budi pada tanggal 28 Desember 2018
16 Hasil wawancara dengan Bapak Mansyur pada tanggal  28 Desember 2018
17 Hasil wawancara dengan Bapak Kamto pada tanggal 28 Desember 2018
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pohon mangga tidak bisa berbuah kapan saja. Perawatan buah
mangga juga mudah tidak diberi pupuk saja kalau memang lagi
musim buah mangga nantinya juga akan berbuah apalagi di kasih
pastinya tambah banyak buahnya, tetapi ketika pohon mangga
mulai berbunga proses akan menjadi buah mangga dan saat musim
kemarau banyak angin akibatnya buah mangga jatuh semua waktu
masih kecil. Jika buah bener-bener dikasih pupuk dan buahnya
banyak maka harga juga mahal jika dijual ke pasar.18
Di desa Ngepung dalam jual beli hasil panen terutama buah
mangga lebih mengenal sistem ijon atau borongan, sebagaimana hasil
wawancara dengan pemilik pohon mengungkapkan bahwa:
Menjual buah mangga kepada pemborong menguntungkan bagi
saya karena pemborong datang ke rumah orang yang mempunyai
pohon mangga untuk membeli buah mangga untuk dijual ke pasar.
Setelah buah mangga dilihat oleh pemborong, kemudian pemilik
pohon dan pemborong menentukan harganya.19
Hal ini senada juga diungkapkan oleh pemilik pohon yang
mengungkapkan bahwa:
Menjual buah mangga kepada pemborong menguntungkan bagi
saya karena pemborong datang ke rumah orang yang mempunyai
pohon tanpa dipanggil dan buahnya akan di panen sendiri tanpa
mencari orang yang memanennya. Setelah buah mangga dilihat
oleh pemborong, kemudian pemilik pohon dan pemborong
menentukan harganaya lalu buah mangga di panen dan dijual ke
pasar.20
Dalam jual beli hasil panen terutama buah mangga lebih mengenal
sistem ijon atau borongan, sebagaimana hasil wawancara dengan pemilik
pohon mengungkapkan bahwa:
Kalau menurut saya pohon mangga berbuahnya musim-musiman
tidak kapan saja bisa berbuah. Buah mangga juga tidak bisa di buat
patokan bahwa pohon ini natinya akan berbuah banyak atau tidak.
18 Hasil wawancara dengan Bapak Kamuri pada tanggal 28 Desember 2018
19 Hasil wawancara dengan Bapak Jarno pada tanggal 29 Desember 2018
20 Hasil wawancara dengan Bapak Mubin pada tanggal 29 Desember 2018
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Ketika buah mangga berbuah banyak, tidak terserang hama dan
tidak lagi musim hujan buah mangga bisa terjual dengan harga
yang mahal. Ini keuntungan dari pemilik pohon. Itupun juga bisa
menjadi keuntungan pemborong ketika buah mangga sudah besar
dan tidak ada yang busuk maka apabila dijual juga bisa laku
dengan harga yang mahal.21
Hal ini senada juga diungkapkan oleh pemilik pohon yang
mengungkapkan bahwa:
Menurut saya mbak pohon mangga berbuahnya musim-musiman
tidak kapan saja bisa berbuah. Buah mangga juga tidak bisa di buat
patokan bahwa pohon mangga natinya akan berbuah banyak atau
tidak. Ketika buah mangga berbuah banyak, tidak terserang hama
dan tidak lagi musim hujan buah mangga bisa terjual dengan harga
yang mahal. Ini keuntungan dari pemilik pohon. Itupun juga bisa
menjadi keuntungan pemborong ketika buah mangga sudah besar
dan tidak ada yang busuk maka apabila dijual juga bisa laku
dengan harga yang mahal. Jika  buah mangga berbuah banyak dan
besar-besar ini bisa menguntungkan kedua belah pihak penjual
(pemilik pohon) maupun pembeli (pemborong).22
Dalam aqadnya dapat dilakukan ketika berada diladang pemilik
mangga maupun dirumah pemilik pohon mangga. Ketika pemilik pohon
mangga berada diladang dapat mempermudah tawar menawar panennya,
dikarenakan objek yang akan dibeli sudah ada dihadapan pembeli dan
penjual. Ketika itu panen buah mangga dan pemborong mendatangi
pemilik pohon mangga diladang, kemudian si pembeli mengambil contoh
buah mangga kemudian melakukan tawar menawar untuk menentukan
harga.
Pelaksanaan jual beli hasil panen mayoritas dengan cara ijon atau
borongan yang mana praktek jual beli hasil panen buah mangga
21 Hasil wawancara dengan Bapak Anang pada tanggal 29 Desember 2018
22 Hasil wawancara dengan Bapak Handono pada tanggal 29 Desember 2018
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menggunakan sistem ijon atau borongan. Pelaksanaan akad jual beli
dilakukan dirumah pemilik pohon mangga, biasanya pemborong sudah
melihat buah diladang sehingga dapat memastikan tawar menawar. Hal ini
berdasarkan pada jawaban yang dilontarkan oleh pemborong mangga yang
mengungkapkan bahwa:
Ketika masih jarang pohon mangga yang berbuah harga buah
mangga mahal. Satu pohon harganya bisa mencapai 500.000 dan
ketika dijual ke pasar bisa terjual 800.000 nantinya keuntungan dari
penjual juga tinggi. Tetapi ketika pohon mangga udah banyak yang
berbuah (musim) harga akan turun. Satu pohon harganya Cuma
150.000 sampai 200.000 ketika dijual ke pasar bisa terjual 200.000
kalau enggak gitu malah dibawahnya. Ketika harga buah mangga
tinggi dan masih jarang pohon mangga yang berbuah maka buah
mangga pasti akan laku terjual semua, tetapi jika sudah banyak
pohon mangga otomatis buah mangga harganya akan turun dan
buah mangga tidak bisa dijamin kalau bisa laku terjual dan
kebanyakan semua buah mangga pada busuk dan akhirnya buah
mangga terbuang.23
Para pemborong lebih memilih membeli hasil panen dengan sistem
ijon atau borongan dibandingkan dengan membeli perbuah, karena
membeli secara ijon atau borongan dapat menghasilkan keuntungan yang
cukup besar. Hal ini berdasarkan pada jawaban yang dilontarkan oleh
pemborong ketika peneliti melakukan wawancara yang mengungkapkan
bahwa:
Ketika masih jarang pohon mangga yang berbuah harga buah
mangga mahal. Satu pohon harganya bisa menacapai 400.000 dan
ketika dijual ke pasar bisa terjual 700.000 nantinya keuntungan dari
penjual juga tinggi. Tetapi ketika pohon mangga udah banyak yang
berbuah (musim) harga akan turun. Satu pohon harganya Cuma
100.000 sampai 200.000 ketika dijual ke pasar bisa terjual 150.000.
Ketika harga buah mangga tinggi dan masih jarang pohon mangga
yang berbuah maka buah mangga pasti akan laku terjual semua
23 Hasil wawancara dengan Bapak Antok pada tanggal 29 Desember 2018
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tetapi jika sudah banyak pohon mangga yang otomatis buah
mangga harganya akan turun dan buah mangga tidak bisa dijmain
kalau bisa laku terjual dan kebanyakan semua buah mangga pada
busuk.24
Data tersebut di atas juga didukung oleh hasil wawancara dengan
pemilik pohon mangga yang lain yang mengungkapkan bahwa:
Dalam jual beli hasil panen buah mangga lebih mengenal sistem
ijon atau borongan yang mana jual beli buah mangga yang masih
dipohon jika dilakukan dibeli semuanya. Karena menurut saya itu
menghemat biaya untuk panen dan tidak lagi mengeluarkan biaya
untuk orang yang ikut membantu proses pemanenan. Saya sudah
tidak punya uang, nanti jika saya harus membayar buruh. Hasil
yang saya peroleh malah tidak sebanding dengan yang sudah
dikeluarkan. Yang saya pernah alami ketika jual beli buah mangga
pemborongnya membeli semua ketika buah mangga sudah besar
waktunya memanen dan setelah buah mangga dipetik saya
langsung dikasih uang tanpa harus menunggu pemborong menjual
dulu kepasar.25
Data di atas di dukung dengan berdasarkan hasil observasi pada
tanggal 30 Desember 2018 pada saat peneliti melakukan penelitian ketika
waktu itu musim panen buah mangga. Sistem jual beli hasil panen buah
mangga dengan ijon atau borongan terjadi ketika seorang pemilik pohon
mangga tidak ingin repot-repot memanen hasil buah mangganya. Apabila
hasil panen buah mangga sudah ada yang membeli, pemilik pohon mangga
tidak perlu mencari buruh untuk memanen hasil panennya.26 Hal ini
berdasarkan pada jawaban yang dilontarkan oleh beberapa pemilik pohon
mangga ketika peneliti melakukan wawancara dengan pemilik pohon
mangga yang mengungkapkan bahwa:
24 Hasil wawancara dengan Bapak Nurdin pada tanggal 29 Desember 2018
25 Hasil wawancar dengan Bapak Pardi pada tanggal 30 Desember 2018
26 Hasil observasi pada tanggal 30 Desember 2018
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Yang saya pernah alami ketika jual beli buah mangga
pemborongnya membeli semua ketika buah mangga sudah besar
waktunya memanen dan setelah buah mangga dipetik saya
langsung dikasih uang tanpa harus menunggu pemborong menjual
dulu kepasar. Dalam jual beli hasil panen buah mangga lebih
mengenal sistem ijon atau borongan yang mana jual beli buah
mangga yang masih dipohon jika dilakukan dibeli semuanya.
Karena menurut saya itu menghemat biaya untuk panen dan tidak
lagi mengeluarkan biaya untuk orang yang ikut membantu proses
pemanenan. Saya sudah tidak punya uang, nanti jika saya harus
membayar buruh. Hasil yang saya peroleh malah tidak sebanding
dengan yang sudah dikeluarkan.27
Jual beli hasil panen buah mangga kebanyakan dengan cara ijon
atau borongan yang mana praktek jual beli hasil panen buah mangga
menggunakan sistem ijon atau borongan berawal dari seorang yang ingin
menjual hasil panennya dan dia tidak ingin repot-repot mengeluarkan
banyak uang untuk memanennya, kemudian pemborong mendatangi
seseorang di rumahnya yang ingin membeli hasil panennya, dan
membelinya dengan secara keseluruhan yang kemudian dinamakan
borongan, hal ini sebagaimana hasil wawancara dengan pemilik mangga
yang mengungkapkan bahwa:
Praktek jual beli hasil panen dengan menggunakan sistem ijon atau
borongan berawal dari seseorang yang ingin menjual hasil
panennya yang berupa buah mangga, karena jika dibirkan tidak di
jual maka buah mangga jatuh semua ketika masih kecil.
Kebanyakan pada akhirnya buah akan busuk dan jika mau dimakan
sendiri tidak akan habis karena terlalu banyak. Meskipun
keuntungan yang didapat sedikit masih banyak keuntungan yang
didapat oleh penjual. Kemudian saya mendatangi seseorang yang
ingin menjual hasil panennya, dan membelinya dengan keseluruhan
yang kemudian dinamakan ijon atau borongan. Setelah itu
masyarakat yang lainnya mengikuti cara penjualan hasil panennya
berupa buah mangga dengan sistem ijon atau borongan hingga
sampai saat ini. Biasanya kalau jual mangga itu pemborong
27 Hasil wawancara dengan Bapak Suradi pada tanggal 30 Desember 2018
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membeli ketika buah mangga masih muda, pemborong sudah
menentukan harga dan memberikan sebagian kepada pemilik
pohon, kemudian mangga itu ditunggu sampai tua. Jadi pemilik
pohon sudah tidak memiliki hak untuk memetik mangga ketika
sudang masak. Sebelumnya antara pemborong dan pemilik mangga
sudah melakukan perjajian.28
Dalam satu tahun, pemilik pohon mangga mengalami musim panen
2 sampai 3 kali tapi itu tidak bisa dipastikan, karena ketika musim hujan
biasanya buah mangga tidak bisa berbuah lebat, banyak yang jatuh ketika
masih kecil. Hal ini senada sesuai dengan hasil wawancara dengan pemilik
pohon mangga:
Di desa Ngepung dalam jual beli hasil panen terutama buah
mangga lebih mengenal sistem ijon atau borongan, karena memang
umumnya yang dipakai adalah kata borongan untuk mengatakan
bahwa jual beli buah mangga yang masih dipohon itu jika
dilakukan dibeli semuanya tidak dihitung setiap buah. Biasanya
kalau menjual mangga itu pemborong membeli ketika buah
mangga masih muda, pemborong sudah menentukan harga dan
memberikan sebagian kepada pemilik pohon, kemudian mangga itu
ditunggu sampai tua. Jadi pemilik pohon sudah tidak memiliki hak
untuk memetik mangga ketika sudang masak. Sebelumnya antara
pemborong dan pemilik mangga sudah melakukan perjajian.29
Hal ini senada juga diungkapkan oleh pemilik pohon mangga lain
yaitu:
Jual mangga itu yang pernah saya lakukan pemborong membeli
ketika buah mangga masih muda, pemborong sudah menentukan
harga dan memberikan sebagian kepada pemilik pohon, kemudian
mangga itu ditunggu sampai tua. Jadi pemilik pohon sudah tidak
memiliki hak untuk memetik mangga ketika sudang masak.
Sebelumnya antara pemborong dan pemilik mangga sudah
melakukan perjajian.30
28 Hasil wawancara dengan Bapak Supoyono 30 Desember 2018
29 Hasil wawancara dengan Bapak Nadi pada tanggal  30 Desember 2018
30 Hasil wawancara dengan Bapak Joko pada tanggal  30 Desember 2018
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Seorang pemborong maupun pemilik pohon mangga dapat
menentukan harga karena sudah melihat pohon mangga yang ada diladang,
dan mereka masing-masing pembeli dan penjual sudah berpengalaman
dalam hal jual beli dengan sistem ijon atau borongan. Sedangkan waktu
memanen buah mangga tersebut sudah menjadi hak dari pembeli panenan,
dan biasanya setelah aqad berlangsung tidak saat itu juga dilakukan
pengambilan panen dan biasanya membutuhkan waktu 2 atau 3 hari untuk
mencari para buruh yang akan memanennya. Dalam masalah pembayaran
biasanya para pembeli memberikan uang DP terlebih dahulu, sebelum
membayar penuh terkait buah yang akan dibelinya. Setelah buah di panen
dan dijual di pasar, barulah para pembeli memberikan uang sisa dari DP
kepada para pemilik pohon mangga. Setelah harga, waktu, dan tempat
penyerahan barang ditentukan dan disepakati. Setelah aqad berlangsung,
maka barang yang ada diladang sudah milik pemborong atau hak milik
atau barang itu sudah berganti tangan. Jadi, semuanya tergantung pada
pemborong, artinya pengambilan barang atau waktu memanen tanaman
menjadi hak pemborong. Pengambilan panenan ditentukan oleh
pemborong dan biasanya waktu pengambilan panenan tidak langsung pada
saat aqad tersebut dilakukan, akan tetapi bisa beberapa hari baru akan
dipanen.
Dari data yang ada bahwa aqad jual beli hasil panen buah mangga
secara ijon atau borongan tidak lain halnya sama dengan aqad jual beli
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yang lain. Namun hanya saja jual beli ijon atau borongan dalam aqadnya
dibeli keseluruahan.
B. Temuan Penelitian
Pelaksanaan hasil jual beli buah mangga di Desa Ngepung Kecamatan
Patianrowo Kabupaten Nganjuk mayoritas orang yang mempunyai pohon
mangga menjual hasil panennya dengan cara ijon atau borongan yang mana
praktek jual beli hasil panen dengan menggunakan sistem ijon atau borongan
sebagai berikut:
1. Adanya akad antara penjual dan pembeli
2. Kebanyakan masyarakat menjual buah mangga yang masih muda karena
penghematan biaya
3. Penjual dan pembeli mendapatkan keuntungan yang besar
C. Analisis Temuan Penelitian
Dari beberapa poin temuan penelitian di atas, peneliti melakukan
analisis sebagai berikut:
1. Adanya akad antara penjual dan pembeli
Pemborong akan melihat pohon mangga yang sudah berbuah untuk
dibeli, setelah itu pemborong akan melakukan tawar menawar harga serta
dilanjutkan dengan akad jual beli yang dilaksanakan di rumah pemilik
pohon. Berdasarkan penjelasan diatas, jual beli hasil panen buah mangga
dengan sistem ijon atau borongan di Desa Ngepung Kecamatan
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Patianrowo Kabupaten Nganjuk jelas bukan gharar, sebab barangnya dapat
diserahkan di awal proses transaksi (akad), jenis barang yang dijual
belikan sudah ditentukan bersama, begitu juga dengan jenis, cirri-ciri,
waktu dan tempat penyerahannya.
Dalam jual beli, para pedagang dijanjikan dengan kedudukan tinggi
dan pahala yang sangat besar di sisi Allah SWT, karena biasanya pedagang
tergoda untuk berlaku rakus, tamak, mendapatkan laba dengan segala cara.
Prinsip “uang harus melahirkan uang”. Juga “keuntungan harus
mendatangkan keuntungan yang lebih besar”. Sebagaimana diketahui
bahwa di kalangan masyarakat bisnis termasuk yang beragama Islam
seolah perdagangan yang dilakukan terlepas dari soal surga dan neraka di
akhirat. Masyarakat bisnis dan perdagangan kita kurang atau tidak terbiasa
berfikir dalam konteks bisnis adalah lahan ibadah muamalah.
Pemborong mendatangi orang yang menjual hasil panennya berupa
buah mangga dengan keseluruhan yang kemudian dinamakan ijon atau
borongan dengan tujuan untuk membeli buah mangga tersebut agar buah
mangga tidak ditawar oleh pemborong lain, jadi pembeli (pemborong)
akan mendatangi pemilik pohon mangga yang sudah berbuah, kemudian
pembeli itu membeli buah mangga saat masih di pohon, dibeli secara
borongan atau ijon dan jual beli ini juga mempermudah pemilik pohon
tanpa memanggil pemborong untuk membeli hasil panennya. Jual beli juga
merupakan sarana tolong menolong antara sesama manusia, sehingga
Islam menetapkan kebolehannya sebagaimana dalam banyak keterangan
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al-Qur’an dan Hadis Nabi yang menetapkan adanya kehalalan jual beli dan
mengharamkan riba.
2. Kebanyakan masyarakat menjual buah mangga yang masih muda karena
menghemat biaya
Menjual buah mangga yang masih muda yang berada di pohon
dapat menghemat biaya panen, karena pemilik pohon tidak lagi
mengeluarkan biaya untuk memanen buah mangga, sehingga pemilik
pohon akan mendapatkan keuntungan seutuhnya. Pemborong lebih cepat
mendapatkan buah mangga untuk dijual ke pasar tidak harus menunggu
buah mangga besar, jika saat buah mangga masih kecil sudah bisa dijual.
Jual beli diperbolehkan yakni atas penjualan dengan sifat yang terjamin
dan jual beli dengan sistem ijon atau borongan diperbolehkan asalkan
disebutkan sifat-sifatnya dan buah yang akan dijual tersebut, yakni dengan
mengambil contoh buah yang akan dijual. Jika buah mangga di pohon
yang masih kecil sudah ditawar oleh pemborong untuk dibeli, maka
pemilik pohon tidak perlu menunggu sampai buah mangga tua sudah laku
dan tidak perlu susah payah memanggil pemborong untuk membelinya.
Begitu juga dengan pemborong juga membutuhkan mangga untuk dijual.
Praktek jual beli hasil panen buah mangga dengan sistem ijon atau
borongan di Desa Ngepung Kecamatan Patianrowo Kabupaten Nganjuk
diperbolehkan asal penjual dan pembeli saling rela dan tidak ada
perselisihan di kemudian hari. Pada dasarnya tidak adanya perselisihan
atau pertengkaran diantara kedua belah pihak maka jual beli itu tetap sah.
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3. Penjual dan pembeli mendapat keuntungan yang besar
Dengan borongan maka buah mangga yang sudah dibeli sudah
menjadi hak milik pemborong, pengambilan barang atau waktu memanen
tanaman menjadi hak pemborong. Praktek jual beli hasil panen buah
mangga dengan sistem ijon atau borongan di Desa Ngepung Kecamatan
Patianrowo Kabupaten Nganjuk diperbolehkan asal penjual dan pembeli
saling rela dan tidak ada perselisihan di kemudian hari.
Jual beli itu harus saling menguntungkan, artinya tidak ada pihak
yang merasa dirugikan. Tetapi jika nantinya ada yang rugi dibelakang,
maka itu adalah salah satu resiko. Pada dasarnya tidak adanya perselisihan
atau pertengkaran diantara kedua belah pihak maka jual beli itu tetap sah.
Dan yang tidak diperbolehkan adalah jual beli yang barangnya tidak jelas
(majhul), tidak jelas batas waktunya dan tidak jelas adanya karena bisa
menjadikan perselisihan.
Berdasarkan hal ini, unsur kerelaan berhubungan dengan hati yang
tidak kelihatan, maka diperlukan bukti yang menunjukkan kerelaan
tersebut dari kedua belah pihak. Dapat dalam bentuk perkataan (ijab qabul)
atau dalam bentuk perbuatan, yaitu saling memberi (penyerahan barang
dan penerimaan uang). Pada zaman sekarang ini ijab dan qabul tidak lagi
diucapkan namun dilakukan dengan tindakan, bahwa penjual menyerahkan
barang (pemilik pohon mangga) dan pembeli (pemborong) menyerahkan
uang dengan harga yang telah disepakati.
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Jual beli dengan sistem ijon atau borongan lebih saling
menguntungkan dari pada cara tidak borongan (kiloan). Misalnya pembeli
lebih mudah mengambil barangnya, karena tidak memilih dan memilah
satu persatu, sedangkan bagi pemilik pohon mangga mereka tidak susah
payah mencari orang untuk memanen buahnya. Sedangkan akad yang
dilakukan pada jual beli dengan cara ijon atau borongan tidak jauh berbea
dengan jual beli yang lain, tetapi harus diketahui bahwa akad yang terjadi
harus jelas, artinya tidak ada keraguan dan kesamaran diantara kedua belah
pihak.
Hal tersebut dilakukukan untuk memperoleh keuntungan dari
penjulan buah mangga dan mendapatkan hasil panen buah mangga yang
banyak tidak akan mubazir karena terbuang, hasil panen mangga akan bisa
bermanfaat dengan cara dijual dan jika buah mangga akan di makan
sendiri tidak habis. Jual beli dengan sistem ijon atau borongan bisa
merugikan penjual maupun pembeli. Jika buah yang masih di pohon tadi
dimakan hama atau terkena musim hujan otomatis hasil yang didapat tidak
maksimal dan bisa menguntungkan orang yang menjual (pemilik pohon),
sedangkan jika buahnya tumbuh banyak dan tidak diserang hama maka itu
bisa menguntungkan pembeli (pemborong).
